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Abstrak—Sistem Pendukung Keputusan atau SPK merupakan sebuah cabang ilmu dari komputer untuk membantu seseorang
maupun kelompok dalam mengambil sebuah keputusan. Dalam sebuah keputusan memiliki syarat seperti harus adanya kandidat
pilihan yang biasa disebut dengan alternatif dan juga kriteria sebagai pilihan dalam mempertimbangan, kriteria sendiri merupakan
bagian paling penting dalam menentukan kelayakan sebuah pengambilan keputusan, setiap kriteria memiliki nilai tersendiri yang
disediakan oleh pengambilan keputusan tetapi hal tersebut membuat tidak jelas terhadap keputusan penetapan nilai kriteria yang
ada khususnya kriteria dalam penilaian karyawan terbaik, penting dilakukan pemberian nilai bobot yang tepat terhadap kriteria yang
ada. Dalam pemberian nilai bobot sering keliru dikarenakan tingkat kepentingan yang dimiliki oleh kriteria sama-sama memiliki
keunggulan tersendiri, permasalahan lainnya dalam pemberian nilai bobot adalah jenis metode pembobotan yang sangat banyak
juga mengakibatkan pengambil keputusan bingung terhadap pemilihan metode yang tepat sehingga perlu dilakukan pengujian
terhadap akurasi metode pembobotan agar menemukan hasil yang tepat, pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
membandingkan beberapa metode pembobotan dengan hasil sebagai uji sensitivitsa seperti ROC, SWARA sebagai metode
pembobotan dan metode SAW sebagai pengambilan keputusan yang banyak digunakan. Hasil penelitian yang ditemukan nilai ROC-
SAW mendapatkan hasil 0,974, nilai metode SWARA-SAW mendapatkan nilai sebesai 0,9555. Nilai akurasi tertinggi diperoleh
oleh metode ROC-SAW sebagai perpaduan metode yang memiliki sensitivitas yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Uji Sensitivitas; Metode Pembobotan; Kriteria Karyawan Terbaik

Abstract—Decision Support System or DSS is a branch of computer science to help a person or group in making a decision. In a
decision, it has conditions such as there must be a choice candidate commonly referred to as an alternative and also criteria as an
option in consideration, the criteria themselves are the most important part in determining the feasibility of a decision making, each
criterion has its own value provided by the decision maker but it makes it is not clear on the decision to determine the value of the
existing criteria, especially the criteria for evaluating the best employees, it is important to give the right weight value to the existing
criteria. In assigning weight values, it is often wrong because the level of importance possessed by the criteria both have their own
advantages, another problem in assigning weight values is the type of weighting method that is very much also causing decision
makers to be confused about choosing the right method so it is necessary to test the accuracy of the method. weighting in order to
find the right results, the tests carried out in this study compared several weighting methods with the results as sensitivity tests such
as ROC, SWARA as a weighting method and the SAW method as a widely used decision-making method. The results of the study
found that the ROC-SAW value was 0.974, the value of the SWARA-SAW method was 0.9555. The highest accuracy value is
obtained by the ROC-SAW method as a combination of methods that have higher sensitivity.

Keywords: Sensitivity Test; Weighting Method; Criteria For The Best Employees

1. PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang telah banyak digunakan setiap manajemen dalam
kesempatan pengambilan keputusan, sistem ini dianggap sangat membantu pengambilan keputusan dengan hasil yang
sangat akurat dan terpecaya serta terhindar dari segala kemungkinan pemilihan secara tidak jelas dan hasil yang
mengecewakan[1]. Pengambilan keputusan dalam dunia perusahaan sangat dibutuhkan salah satunya adalah untuk
mengevaluasi kinerja kerja Sumber Daya Manusia (SDM). Evaluasi kinerja kerja itu sendiri dapat berupa sebuah
motivasi yang diberikan dalam bentuk reward atau penghargaan dimana penghargaan tersebut diberikan berdasarkan
pertimbangan dan koreksi yang telah ditetapkan perusahaan dengan menggunakan sebuah sistem. Hal tersebut
dilakukan karena jumlah karyawan yang sangat banyak membuat pihak perusahaan harus melakukan seleksi dengan
cepat dan tepat sehingga adanya sebuah sistem pendukung keputusan [2].

Penentuan terhadap pemberian reward tentunya memiliki syarat sebgai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, bahan pertimbangan tersebut merupakan penilaian dari 100 persen pencapaian yang harus
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dimiliki oleh karyawan, bahan pertimbangan dalam pemilihan disebut dengan kriteria pemilihan. Setiap kriteria tentu
ada poin dan nilai tersendiri yang menyatakan tingkat kepentingan kriteria tersebut yang menjadi keutamaan dalam
pemenuhan syarat dalam pemilihan karyawan terbaik. Pada banyak penelitian tentang pemiliha karyawan terbaik
terdapat berbagai jenis kriteria yang harus dipenuhi oleh karyawan untuk dapat menjadi karyawan terbaik seperti masa
kerja, loyalitas, kemampuan manajemen resiko, kerja sama team, kemampuan berkomunikasi, memiliki softskill,
memiliki kemampuan dalam menganalisa pemecahan permasalaha, etika, disiplin dan banyak jenis lainnya tergantung
kepada kebutuhan kriteria yang dibutuhkan sebuah perusahaan[3].

Kendala yang sering terjadi dalam pemilihan karyawan terbaik adalah, setiap kriteria dalam pemilihan
karyawan terbaik tidak ditetukan dengan tepat tingkat kepentingan kriteria tersebut dalam mengetahui seberapa
berpengaruhnya kriteria terhadap penelitian atau permasalahan yang ingin diselesaikan. Adapun tingkat kepentingan
kriteria disebut dengan bobot kriteria dan dapat disebut dengan nilai kriteria secara keseluruhan. Pada sistem
pendukung keputusan nilai bobot dapat dibuat berdasrkan keputusan pimpinan pengambil keputusan, ataupun peneliti
itu sendiri. Tetapi cara tersebut membuat selisih terhadap penilaian jauh lebih rancu atau tidak pasti dengan teliti
terhadap pemberian nilai bobot. Hal tersebut berpengaruh kepada hasil dari pengambilan keputusan yang tidak relevan.
Sementara dalam sebuah keputusan terdapat banyak metode pengambilan dan perhitungan nilai bobot agar lebih
mempermudah peneliti dalam meningkatkan akurasi penelitian [4].

Metode pembobotan terdapat banyak jenis seperti “Shannon’s Entropy dan Multiple Attribute Decision
Making”, Fuzzy Copras, Customer Relationship Management (CRM), ROC (Rank Order Centroid), metode SWARA
(Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis), AHP (Analytical Hierarchy Process) dan banyak lainnya. Beberapa
penelitian terdahulu dilakukan oleh Halimah pada tahun 2020 terhadap metode SWARA, metode Shannon Entropy
dalam melihat peningkatan Kinerja kerja metode perangkingan Aras, pada penelitian tersebut mendapakan hasil
Shannon Entropy dengan metode Aras mendapatkan hasil 74,75263 % sementara hasil tertinggi ditemukan perpaduan
91,24203%[5]. Peneitian terkait menggunakan metode SWARA (Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis).
Penelitian terdahulu metode swara digunakan untuk “melakukan penyelesaian permasalahan dalam proses peyelesaian
sengketa rasional dari sudut padang ekonommi, sosial dan lainnya, setelah menemukan atribut yang dibutuhkan
dilakukan pencarian nilai bobot terhadap atribut dimana pada tahapan langkah-langkahnya melibatkan pengacara, para
ahli dalam membantu menentukan nilai tertinggi dan teredah dari sebuah atribut. Penerapan metode SWARA
memugkinkan membuat aplikasi lebih bijaksana dalam pengambilan keputusan” [6]. Penelitian lainnya metode
SWARA digunakan untuk “membantu optimalisasi pembobotan atribut yang nantinya akan digunakan sebagai bobot
dalam memenuhi akurasi terhadap data kriteria untuk pemilihan lokasi pabrik pembangkit energi arus terbaik
menggunakan metode WASPAS, hasil pada penelitian memperlihatkan tingkat pengambilan keputusa yang lebih
terpercaya hasil dari penelitiaan ini mendapatkan perolehan nilai sebesar 0,8321% [7].

Penelitian yang dilakukan oleh Satria Rizki Arianto pada tahun 2020 terhadap calon penerima bantuan BPNT
menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process) dalam penentuan bobot dan perangkingan menggunakan
metode SAW (Simple additive weight) dari 10 sampel terdapat 1 sampel yang memiliki ketidaksamaan dengan sampel
yang lainnya hasil penelitian tertinggi mendapatkan nilai sebesar 96% atau 0,9641 yang ditunjuk sebagai orang yang
layak mendapatkan dana bantuan, penelitian ini menyebutkan penggunaan metode AHP (Analytic Hierarchy Process)
dan SAW (Simple additive weight) berhasil menemukan penyelesaian permasalahan dalam pemilihan calon penerima
bantuan[8]. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lidya Handayani pada tahun 2019 yaitu dalam pemilihan
penyeleksian kepling teladan menggunakan ARAS dan ROC (Rank Order Centroid) dengan hasil yang lebih optimal
sebesar 0,544[9].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian memperlihatkan tahapan yang akan dilakukan pada sebuah penelitian. Adapun tahapan tersebut
dimulai dari pengumpulan data, penjelasan terhadap materi dan teori yang digunakan dan tujuan akhir yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui alur pasti
yang akan dilakukan dalam sebauh penelitian. Berikut ini merupakan tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian
berikut ini[10]:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1 Metode SWARA

Adapun algoritma dari metode SWARA berdasarkan Kersuline dan teman-temannya pada tahun 2010 dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Stanujkic pada tahun 2015 untuk mementukan bobot realtif yang sudah ada ditunjukkan
dengan tahapan-tahapan berikut [11][12]:

1.  Kiriteria diurutkan dalam urutan menurun, berdasarkan nilai signifikansi yang diharapkan.

2. Mulai dari kriteria kedua, nyatakan kepentingan relative dari kriteria j dalam kaitannya dengan kriteria
sebelumnya (j-1) dan lakukan untuk setiap kriteria berikutnya. Berdasarkan Kersuline et al rasio ini disebut
sebagai comparative Importace dari Average Valu, sj.

3. Tentukan koofisien kj seperti berikut:
1Lj=1 )
kj=s;+1,j>1

Tentukan bobot yang dihitung ulang qj seperti berikut:

1,j=1
qd;. .
q; = j>1n @)
kj
4. Bobot relatif dari evaluasi kriteria ditentukan oleh:
woe di 3)

J ZEslqi

Keterangan Wj menunjukkan bobot realtif dari kriteria j dan n menunjukkan jumlah kriteria [11].
2.2 Metode ROC

ROC (Rank Order Centroid) digunakan untuk mencari nilai bobot dengan cara mempertimbangkan nilai kepentingan
masing-masing kriteria, Kriteria terpenting atau paling dibutuhkan dalam tingkatan pemilihan akan diurutkan menjadi
nomor pertama karena proses pencarian menggunakan metode ROC (Rank Order Centroid) dilihat berdasarkan jumlah
kriteria dan keutamaan kriteria tersebut, berikut ini merupakan tahapan yang dilakukan dalam penelitian menggunakan metode Rank
Order Centroid [13]-[16]:

Cr1 2 Cpp 2 Cp3 = 2 Cpy (4)
Atau sama dengan tahapan bobot dengan berikut ini:
Wl =w2 =WwW3 =>--=>Wn (5)
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Sehingga rumus yang digunakan sebagai berikut ini [9]:

1 1
wk =13, (2) ©)
2.3 Metode SAW

Metode ini untuk mencari nilai tertinggi sebagai kandidat yang menjadi pilihan dar’i sejumlah alternatif dengan
kriteria tertentu. Metode SAW ini salah satu metode yang sangat sederhana dan sangat mudah digunakan karena
tahapan yang singkat dan proses yang akurat dalam pengambilan keputusan. Adapun tahapan dengan menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai berikut [17]-[24]:

1. Membuat matrik keputusan

2. Nilai normalisasi dengan rumus sebagai berikut ini:

T = % untuk jenis kriteria benefit )
T === untuk jenis kriteria cost (8)
ij xij

3. Mencari nilai rangking
Vi= Z;‘lzo W] X rij (9)

Keterangan:

Vi : Nilai Preferensi

wj : Nilai bobot dari kriteria

rij : Kriteria/Atribut dilakukan normalisasi
n  :Jumlah Kriteria/Atribu

2.4 Karyawan Terbaik

Karyawan terbaik merupakan karyawan yang diharapkan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan perusahaan,
karyawan terbaik biasanya dijadikan sasaran oleh pihak perusahaan untuk dapat memotivasi karyawan lainnya dalam
memenubhi standari kerja karyawan pada sebuah perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu pemberian reward terhadap
karyawan dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan, pencapaian target perusahaan yang lebih maksimal dan dapat
memperbaiki kondisi operasional perusahaan. Sehingga pemilihan karyawan terbaik sebagai bentuk apresiasi dan
motivasi untuk karyawan lainnya memperoleh predikat terbaik[25].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan dua metode pembobotan dengan tujuan melihat sensitivitas
kedua metode dalam meningkatkan akurasi dan presentasi, dilakukan pencarian nilai kriteria dengan metode SWARA
dan juga dilakukan pencarian nilai kriteria dengan ROC selanjutnya dilakukan perangkingan terhadap karyawan
terbaik dengan membandingkan nilai penggunaan pembobotan kriteria ROC-SAW dengan SWARA-SAW. Sebelum
melakukan perbandingan metode untuk melihat sesitivitas peningkatan metode SAW menggunakan metode
pembobotan perlu diketahui data alternatif, kriteria dan nilai yang dimiliki masing-masing alternatif.

Tabel 1. Data Alternatif Sales

Alternatif Nama
Al Avrista lka
A2 Arman Dilanka
A3 Artika Indira
Ad Elish Tabah
A5 Fitria Dewi

Selanjutnya diketahui nilai kriteria sebagai berikut ini :

Tabel 2. Kriteria Karyawan Terbaik

No Nama Atribut Singkatan Keterangan Kode
1 Kemampuan Manajemen Resiko KMR Benefit C1
2 Loyalitas L Benefit Cc2
3 Masa Kerja MS Cost C3
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No Nama Atribut Singkatan Keterangan Kode
4 Pemahaman Terhadap Pekerjaan PTP Benefit C4
5 Kerja Sama Team KST Benefit C5

Berikut ini merupakan data nilai yang dimiliki oleh masing-masing alternatif.

Tabel 3. Data Karyawan

Nama Kriteria
No KMR L MS P KST
1.  Arista lka Sangat Baik Sangat Baik 5 Sangat Baik Cukup Baik
2. Arman Dilanka Sangat Baik Sangat Baik 7 Baik Baik
3. Artika Indira Baik Baik 4 Cukup Baik Cukup Baik
4.  Elish Tabah Sangat Baik Sangat Baik 2 Baik Baik
5. Fitria Dewi Buruk Buruk 8 Baik Sangat Baik

Selanjutnya setiap penggunaan metode semua data nilai bersifat huruf harus dirubah menjadi angka sehingga

dibentuk parameter sebagai berikut ini:

Tabel 4. Penilaian Kriteria

Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Buruk 2
Sangat Buruk 1

Sehingga nilai keseluruhan data berubah sebagai berikut ini:

Tabel 5. Data Karyawan

Nama Kriteria
No KMR L MS P KST
1.  Arista lka 5 5 5 5 3
2. Arman Dilanka 5 5 7 4 4
3. Artika Indira 4 4 4 3 3
4.  Elish Tabah 5 5 2 4 4
5.  Fitria Dewi 2 2 8 4 5

3.1

Metode Swara

Penggunaan metode SWARA yang harus dilakukan adalah mengumpulkan pedapat para ahli atau pengambil
keputusan terhadap kepentingan kriteria yang tersedia. Berikut ini merupakan Kketerangan kepentingan terhadap
masing-masing keriteria menurut 5 pimpinan.

Beri
1.

2.

3.

Tabel 6. Data Penilaian Pakar

No Nama Atribut P1 P2 P3 P4 P5
1 Kemampuan Manajemen Resiko 4 5 4 4 4
2 Loyalitas 4 5 4 5 4
3 Masa Kerja 3 3 2 4 3
4 Pemahaman Terhadap Pekerjaan 4 5 5 4 5
5 Kerja Sama Team 2 3 4 5 4

kut ini merupakan hasil perhitungan menggunakan metode SWARA :

Mencari nilai Bobot Awal dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai setiap pendapat pakar dan membagikannya
dengan jumlah pakar yang tersedia.

Setelah itu urutkan nilai bobot awal tertinggi menjadi kriteria nomor awal dan berikan peringkat dengan nilai
tertinggi sebagai peringkat 1.

Mencari nilai kepentingan komparatif (Sj) dengan memberi tanda (-) atau pemula dengan tidak memiliki
selanjutnya nilai baris ke dua dibagi dengan nilai rata-rata rank awal.

Nilai Kj atau nilai koefisien dilakukan dengan cara menerapkan angka 1 pada kriteria awal, karena setiap nilai Sj
ditambahkan dengan nilai 1.
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5. Untuk tahapan Qi dilakukan pemabagian kesamping yaitu nilai kolom ke 2 tetap dibuat 1 dan kolom penilaian
kriteria 2 Q2 dibagi dari Q1 /Kj kolom ke 2. Dan seterusnya

6. Pencarian nilai Wi atau bobot dilakukan dengan membagi nilai Qi dengan total nilai Qi keseluruhan. Hasil sebagai
berikut ini:

Tabel 7. Data Penilaian Pakar

. Nilai Bobot Rank . . . . Kode

Nama Atribut Awal awal Sj Kj Qi Wi Bobot
Pemahaman' Terhadap 46 1 i 1 1 0345708  C4

Pekerjaan
Loyalitas 4.4 2 0,3846154 1,3846154 0,7222222 0,249678  C2
Kemampgzzima”a‘eme” 4,2 3 0,3846154 1,3846154 0,5216049 0,180323 Cl1
Masa Kerja 3,6 3 0,3846154 1,3846154 0,3767147 0,130233 C3
Kerja Sama Team 3 4 0,3846154 1,3846154 0,2720717 0,094057  C5
2,6 2.892614 1

3.2 Metode ROC

Pada tahapan OC (Rank Order Centroid) dilakukan pengurutan kriteria sesuai dengan kepentingan dari kriteria tersebut
setelah di urutkan dari tingkat kepentingan tertinggi selanjutnya dilakukan pencarian nilai bobot kriteria berdasrkan
jumlah kriteria yang ada dengan ketetapan rumus yang berlaku. Berikut ini merupakan penyelesaian menggunakan

metode ROC:

142424242

We, = 2323 ; 4 5-0,457
o+i+14l4l

We, = %“520,257
0+0+o+2+2

Wei = +‘“‘:O,156
0+0+0+1+2

Wc3 =— 45 =0,090
0+0+0+0+=

WCS =——— S =0,040

Sehingga hasil bobot menggunakan metode ROC dan SWARA sebagai berikut ini:
Tabel 8. Data Penilaian Pakar
Nilai Bobot Metode Nilai Bobot

Nama Atribut

SWARA Metode ROC
Pemahaman Terhadap Pekerjaan 0,345708 0,457
Loyalitas 0,249678 0,257
Kemampuan Manajemen Resiko 0,180323 0,156
Masa Kerja 0,130233 0,090
Kerja Sama Team 0,094057 0,040

3.3 Perangkingan Metode SAW

Perangkingan menggunakan metode SAW memiliki tahapan tersendiri sebagai berikut ini:
1. Tahapan pembentukan matrik keputusan atau lebih dikenal dengan matrik nilai yang akan dihitung.

5 5 5 5 3
5 5 7 4 4
4 4 4 3 3
5 5 2 4 4
2 2 8 4 5
Max 5 5 8 5 5
Min 2 2 2 3 3

2. Tahapan awal lakukan perhitungan normalisasi matrik yaitu sebagai berikut ini:
a. Untuk kriteria pertama (C1), Benefit
R1,1 =5/5=1
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Rzyl =5/5=1
R3,1 =4/5= 0,8
R4,1 =5/5=1
R5,1 =2/5= 0,4
b. Untuk kriteria kedua (C2), Benefit
R1,2 =5/5=1
Ry =5/5=1
Rs1=4/5=0,8
R4,1 = 5/5 =1
Rs.=2/5=0,4
c. Untuk kriteria ketiga (C3)/Cost
R1,3 =2/5= 0,4
Ro3 =2/7 = 0,285714
R3,3 =2/4= 0,5
R4,3 =2/2=1
Rs3 = 2/8=0,25
d. Untuk kriteria keempat (C4) , Benefit
R1,4 =5/5=1
R2,4 =4/5= 0,8
R3,4 =3/5=0.6
R4,4 =4/5=0,8
R5,4 =4/5= 0,8
e. Untuk kriteria kelima (C5) , Benefit
R1,5 =3/5= 0,6
R2,5 =4/5= 0,8
R3,5 =3/5= 0,6
R4,5 =4/5= 0,8
Rss=5/5=1

Selanjutnya nilai normalisasi dibentuk ke dalam matriks sebagai berikut ini:

1 1 0,4 1 06

1 1 0,285714 08 0,8

Rij| 08 08 05 06 06
1 1 1 08 08

04 04 025 0,8 1

3. Mencari nilai preferensi (ROC)
Pada tahapan ini dilakukan perhitungan dengan cara hasil nilai normalisasi dikalikan dengan nilai bobot, pada
penelitian ini dengan nilai bobot ditentukan menggunaka ROC sehingga hasil sebagai berikut ini:

1x 0,457 1x0,257 0,4 x0,156 1x0,09 0,6x0,04

1 x 0,457 1x 0,257 0,285714 x 0,156 0,8x0,09 0,8x0,04

Rij x w 0,8 x 0,457 0,8x 0,257 0,5 x 0,156 0,6x0,09 0,6x0,04
1 x 0,457 1x 0,257 1 x 0,156 0,8x0,09 0,8x0,04

0,4 x 0,457 0,4x 0,257 0,25 x 0,156 0,8 x 0,09 1x 0,04

Sehingga hasil yang didapatkan sebagai berikut ini:

0,457 0,257 0,0624 0,09 0,024 0,8904
0,457 0,257 0,044571 0,072 0,032 | 0,862571
0,3656  0,2056 0,078 0,054 0,024 0,7272
0,457 0,257 0,156 0,072 0,032 0,974
0,1828  0,1028 0,039 0,072 0,04 0,4366

4. Mencari Nilai Preferensi (SWARA)
Pada tahapan ini dilakukan hal yang sama dengan perkalian hasil nilai normalisasi dengan nilai bobot yang telah
didapatkan dari perhitungan menggunakan metode SWARA sebelumnya, berikut ini merupakan hasil perhitunan
menggunakan pembobotan metode swara
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0,345708 0,249678 0,072129 0,130233 0,056704 | 0,854452
0,345708 0,249678 0,051521 0,104186 0,075606 | 0,826699
0,276566 0,199742 0,090162 0,07814 0,056704 | 0,701314
0,345708 0,249678 0,180323 0,104186 0,075606 | 0,955501
0,138283 0,099871 0,045081 0,104186 0,094507 | 0,481929

Perangkingan

Selanjutnya seluruh niai dijumlahkan berdasar kepemilikan alternatif atau dijumlahkan perbaris untuk
mendapatkan niai tertinggi. Maka tabel keputusan dapat dibentuk sebagai berikut ini:

Tabel 2. Perangkingan

. Total Nilai Total Nilai .
Alternatif Dengan SWARA Dengan ROC Ranking
Arista lka 0,854452 0,8904 2
Arman Dilanka 0,826699 0,862571 3
Artika Indira 0,701314 0,7272 4
Elish Tabah 0,955501 0,974 1
Fitria Dewi 0,481929 0,4366 5

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sensitivitas pengunaan metode pembobotan antara SWARA (Stepwise Weight Assessment
Ratio Analysis) dan metode ROC (Rank Order Centroid) terhadap perangkingan menggunakan metode SAW dalam
pemilihan karyawan terbaik ditemukan alternatif A4 dengan nama Elish Tabah yang menjadi pilihan karyawan terbaik
dengan keterangan penelitian menghasilkan nilai yang sedikit memiliki perbedaan dimana hasil yang diproleh
menggunakan metode SWARA-SAW dengan nilai tertinggi sebesar 0,955501 atau sebanding dengan 96% dan nilai

tertin

ggi yang dihasilkan oleh perbaduan metode ROC-SAW sebesar 0,974 atau sama dengan 97%. Hal tersebut

menyatakan penggunaan metode pembobotan ROC (Rank Order Centroid) lebih meingkatkan kualitas nilai dibandingan
dengan penggunaan metode SWARA (Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis).
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